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Abstract 
The purpose of this research is to explain about Implementation of Coral 
Reef Rehabilitation and Management Program-Coral Triangle Initiative 
(Coremap-CTI) in Batam, Riau Archipelago. Coremap-CTI is a program 
implemented by the Ministry of Marine Affairs and Fisheries of Indonesia in 
cooperation with Asian Development Bank (ADB) as a fund donor in Batam City 
area. The purposes of Coremap – CTI programme are to keep coral ecosystems and 
improve the society’s prosperity of the area.  
 This research is using perspective Green Thought, unit of analysis is 
international system, and also using concept of sustainable development, 
conservation and political ecoligy.  Sources were obtained through literature 
review from journals, books, reports, and internet to explain Coremap-CTI. 
Researcher also did an interview from informant that conduct for the program. 
  This research indicated that implementated Coremap-CTI programme 
influencing the public knowledge of the importance of protecting coral reefs and 
avoid illegal fishing. The results also show that the societies of conservation area 
don’t have significant development for economy 
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1. Pendahuluan 
1.1  Latar Belakang 
 
Pada tahun 1970-an isu 
mengenai lingkungan hidup pertama 
kali diangkat sebagai agenda dalam 
hubungan internasional. Hal ini 
ditandai dengan diselenggarakannya 
Konferensi PBB mengenai 
Lingkungan Hidup Manusia tahun 
1972 di Swedia yang mengeluarkan 
Deklarasi Stockhlom serta merupakan 
landasan global untuk kemudian 
menghasilkan beberapa tindakan-
tindakan yang perlu untuk mengatasi 
timbulnya degradasi lingkungan.  
Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang sangat luas dan 
banyak menyimpan kekayaan alam. 
Pulau – pulau kecil di Indonesia pada 
umumnya tertinggal dalam berbagai 
aspek pembangunan. Pembangunan 
nasional yang diharapkan tersebar 
secara merata ternyata belum sampai 
hingga pulau – pulau kecil terlebih di 
daerah perbatasan.1 Umumnya 
masyarakat di pulau – pulau kecil 
belum mampu secara optimal 
memanfaatkan sumberdaya alam 
yang mereka miliki, bahkan 
cenderung aktifitas yang mereka 
lakukan dapat merusak lingkungan 
seperti melakukan penangkapan ikan 
dengan menggunakan bom ikan 
ataupun dengan bius ikan (destructive 
fishing) yang mengakibatkan 
ekosistem terumbu karang menjadi 
rusak. Menurut data dari Program 
                                                          
1 Siregar, C.N. 2008. AnalisisPotensi Daerah 
Pulau-Pulau Terpencil Dalam  Rangka 
Meningkatkan Ketahanan, Keamanan 
Nasional, Dan Keutuhan Wilayah NKRI Di 
Nunukan–Kalimantan Timur. Jurnal 
Sosioteknologi Edisi 13 Tahun 7. Jakarta. 
  
2 Craig Reid, Justin Marshall, Dave Logan, 
dan Diana Kleine. 2011. Terumbu Karang 
dan Perubahan Iklim: Panduan pendidikan 
Rehabilitasi dan Pengelolaan 
Terumbu Karang di Indonesia atau 
Coral Reef Rehabilitation 
Management Program Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (COREMAP 
LIPI), hanya 6,83% dari 85.707 km2 
terumbu karang yang ada di Indonesia 
berpredikat sangat baik (excellent). 
Banyak daerah di Indonesia 
penggunaan bom telah 
menghancurkan 80% lebih karang 
yang ada.2 Hanya 7% yang berada 
dalam kondisi sangat baik, 24% 
berada dalam kondisi baik, 29% 
dalam kondisi sedang dan 40% dalam 
kondisi buruk.3 
Pemerintah kemudian 
mengadakan program Coremap – CTI 
(Coral Reef Rehabiitation and 
Management Program – Coral 
Triangle Initiative) yang dilaksanakan 
oleh Kementerian Kelautan dan 
Perikanan RI sebagai upaya 
merehabilitasi terumbu karang 
sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang ada di 
wilayah tersebut. Program ini 
diselaraskan dengan Aksi Rencana 
Nasional Indonesia  (NPOA) untuk 
CTI-CFF (Coral Triangle Initiative 
on Coral Reefs, Fisheries and Food 
Security). CTI-CFF merupakan 
sebuah program kerjasama kawasan 6 
negara untuk pengelolaan yang 
berkelanjutan terhadap sumberdaya 
dan pembangunan kesadartahuan. 
CoralWatch, The University of Queensland, 
Brisbane, hlm. 28-29.  
3 Amin. 2009. Terumbu Karang; Aset Yang 
Terancam. Akar Masalah Dan Alternatif 
Solusi Penyelamatan. Region Volume I. No. 
2. Juni.  UNISMA, Bekasi. hlm. 1. 
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pesisir dan laut, diantaranya 
Indonesia, Timor Leste, Filipina, 
Malaysia, Papua Nugini, dan 
Kepulauan Solomon.4 Selain 
pemerintah Indonesia, program ini 
bekerjasama dengan Asian 
Development Bank (ADB) sebagai 
pendonor dana pada Program 
Coremap-CTI di wilayah sebelah 
Barat Indonesia, slah satunya adalah 
Kota Batam.  
Dari pernyataan diatas penulis 
merumuskan pertanyaan penelitian 
menjadi, “Bagaimana implementasi 
Coral Reef Rehabilitation and 
Management Program-Coral 
Triangle Initiative (Coremap-CTI) 
dalam konservasi perairan daerah di 
Batam Kepulauan Riau?” 
1.2  Kerangka Teori 
 Untuk menjelaskan   
“Bagaimana implementasi Coral 
Reef Rehabilitation and Management 
Program-Coral Triangle Initiative 
(Coremap-CTI) dalam konservasi 
perairan daerah di Batam Kepulauan 
Riau?” penulis menggunakan 
perspektif green thought, unit 
annalisa sistem internasional, konsep 
sustainable development, konservasi 
dan political ecology. 
1.2.1 Perspektif Green Thought 
Dunia dengan cepat kehabisan 
sumber daya alam. Hingga pada 
akhirnya dunia tidak sanggup lagi 
memenuhi kebutuhan manusia dan 
diprediksi bahwa manusia akan 
hancur sebelum tahun 2100.5 
Menyikapi dari pernyataan tersebut, 
                                                          
4 Tetty, Magdalena M, 2016, “Kepentingan 
Indonesia Aktif dalam CTI”. JOM FISIP Vol. 
3 No. 2 
5 Steans, Jill dan Lloyd Pettiford. Hubungan 
Internasional : Perspektif dan Tema. 
manusia diseluruh dunia akhirnya 
menyadari akan pentingnya 
lingkungan dan harus ditangani 
secara serius. Isu-isu lingkungan kini 
tidak dapat diabaikan dan akan terus 
menjadi bahan kajian dalam 
Hubungan Internasional melalui 
Green Thought. Adapun Green 
Thought memiliki lima prinsip, yaitu6 
: 
1. Biospherical egalitarianism-
in principle yang berarti 
pegakuan terhadap semua 
organisme dan makhluk 
hidup memiliki kesamaan 
martabat.  
2. Non-antroposentrisme, yaitu 
prinsip yang menyatakan 
bahwa manusia merupakan 
bagian dari alam, bukan 
diatas atau terpisah dari 
alam.  
3. Self realization yang 
menurut Naess, manusia 
merealisasikan dirinya 
dengan mengembangkan 
potensi dirinya. 
4. Survival of the fittest yang 
dipahami sebagai 
kemampuan untuk hidup 
bersama dalam relasi yang 
erat. 
5. Live and let live, yang 
menyatakan pengakuan dan 
penghargaan terhadap 
keanekaragaman hidup.   
Berdasarkan kelima prinsip 
dalam pengembangan gerakan 
lingkungan hidup tersebut, yang perlu 
dilaksanakan sekarang ini adalah 
memelihara kesadaran ekologis 
mengenai kesatuan tak terpisahkan 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 
386-387  
6 Faisyal Rani, 2013. Perspektif Green 
Thought dalam Paradigma Baru Politik 
Internasional. Jurnal Transnasional, Vol.4 
No.2. 
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dari semua bentuk kehidupan di alam 
ini. 
1.2.1 Unit Analisa 
Didalam pembahasaan ini 
penulis menggunakan unit analisa 
sistem internasional. Pada dasarnya 
negara-bangsa dan aktor lainnya 
dalam hubungan internasional 
merupakan suatu unit yang terdapat 
dalam sistem yang lebih besar, yaitu 
sistem internasional. Semua aktor 
dalam hubungan internasional 
bertindak dan berinteraksi dalam 
sistem tersebut. Sistem sebagai 
lingkungan telah menentukan 
perilaku negara-bangsa. Karena 
sistem internasional dianggap sebagai 
penyebab terpenting terjadinya 
perilaku negara-bangsa. 
1.2.3 Konsep 
Pertama, konsep 
Pembangunan Berkelanjutan, 
menurut laporan Brundtland adalah 
pembangunan yang memenuhi 
kebutuhan masa kini tanpa 
mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri. 
Kedua, konsep konservasi, 
menurut Theodore Roosevelt yang 
merupakan orang Amerika 
mengemukakan konsep konservasi 
yang berasal dari kata Conservation 
yang terdiri atas kata con (together) 
dan servare (keep/save) yang 
memiliki pengertian mengenai upaya 
memelihara apa yang kita punya 
(keep/save what you have), namun 
secara bijaksana  (wise use). 
Ketiga, konsep ekologi 
politik, secara definitif ekologi-
                                                          
7 Dharmawan, Arya. 2007. Dinamika Sosio‐
Ekologi Pedesaan: Perspektif dan Pertautan 
Keilmuan Ekologi Manusia, Sosiologi 
politik sendiri dapat diartikan kajian 
politik yang memahami relasi 
manusia dengan perubahan 
lingkungan sebagai hasil dari proses-
proses politik.7 
1.3  Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif dengan sumber data berupa 
kombinasi antara studi pustaka dan 
studi lapangan yang berbentuk 
wawancara. Metode ini digunakan 
karena penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan mengenai implementasi 
program Coremap-CTI dalam 
konservasi perairan daerah di Batam.  
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif yaitu 
metode penelitian yang 
menggambarkan keadaan secara 
objektif dilapangan, kemudian 
dilanjutkan dengan interpretasi data 
agar dapat menjelaskan atau 
menganalisa masalah serta 
memberikan jawaban analisis 
terhadap masalah yang diteliti. 
Tujuan dari penelitiaan deskriptif 
adalah untuk lukisan secara 
sistematis, faktual, akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki.8 
Studi kepustakaan adalah 
teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan 
terhadap buku – buku, literatur – 
literatur, catatan – catatan dan laporan 
– laporan yang ada hubungannya 
dengan masalah yang dipecahkan. 
Sumber – sumber kepustakaan dapat 
diperoleh dari buku, jurnal, majalah, 
hasil – hasil penelitian (tesis dan 
Lingkungan dan Ekologi Politik. Sodality. 
Vol.1.No.1.hlm. 2-37 
8  Moh. Natsir, Metode Penelitian, Ghalia 
Indonesia, Jakarta,1988,hal.63 
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disertasi), dan sumber – sumber 
lainnya yang sesuai (internet, koran 
dan lain - lain). Oleh karena itu studi 
kepustakaan meliputi proses umum 
seperti mengidentifikasikan teori 
secara sistematis, penemuan pustaka, 
dan analisis dokumen yang memuat 
informasi yang berkaitan dengan 
topik penelitian.9 
Wawancara yang dilakukan 
oleh penulis adalah wawancara 
langsung kepada narasumber yaitu 
Bapak Witono selaku Ketua 
Pelaksanaan Program Coremap-CTI 
di Kota Batam. Dalam wawancara ini, 
penulis memberikan beberapa 
pertanyaan terkait masalah yang 
diteliti oleh penulis.  
2. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
2.1 Letak Geografis dan 
Administratif 
Kawasan Konservasi Perairan 
Daerah Kota Batam terletak pada 
kawasan antara 103o57’27”- 
104o25’53” BT,0o50’4,99”–
0o25’41,99 LU”, di Kecamatan 
Galang. Berikut adalah lokasi lebih 
rinci program dengan luas hamparan 
terumbu karang 5.100 Ha serta peta 
KKPD Kota Batam yang diperoleh 
langsung dari Dokumen Dinas 
Kelautan, Perikanan, Pertanian dan 
Kehutanan Kota Batam. 
 
 
 
 
                                                          
9 M. Nazir. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. Hal 27 
Tabel 2.1 Lokasi Program 
Perairan 
Kelurahan 
Lokasi Proyek 
(Project Sites) 
Pulau Abang 1. P. Abang 
2. Air Saga 
3. P. Petong 
Karas 1. P. Karas Besar 
2. P. Mubut 
Galang Baru 
1. P. Sembur 
2. P. Nguan 
 
 Gambar 2.1 Peta KKPD Kota Batam 
  
2.2 Landasan Hukum 
No Uraian ADB Ket 
1 Total 
Loan 
USD 
45.520.000.
00 
Alokasi 
Nasional 
2 Total 
Grant 
USD 
8.000.00 
Alokasi 
Nasional 
3 No. 
Loan/ 
No. 
Register
/ 
Rekenin
g 
Khusus 
3094-INO 
10876401 
601.319411
980 
 
4 No. 
Grant/ 
0379-INO 
74828801 
602.179411
980 
 
d
d
d
d
d
d
d
d
d
d
d
d
d
d
d
dd
d
d
d
d
d
P.  Anak Segayang
P.  Segayang
P. Cekukur
P. Mentig i Kec il
P. Mentig i Bes ar
P. Cik Dolah
P. Petong
Terumbu  Sekate
Terumbu Jerekat
Terumbu Laut
Terumbu Kecik
Terumbu Kujam
Terumbu  Setokong
Terumbu Enggol
Terumbu Temerih
Terumbu Mantina
Terumbu Ai r C ina
Terumbu Ai r Lang
Terumbu 
Sekuning
Terumbu Batu Putih
Terumbu Ai r 
Tangkar
Terumbu Besar & Tegar
P. Anak Karas
P. Sekate
P. Topi
P. Saw
P. Batu Besar
P. Udik
P. Dempu
P. Acan
Kubungampat
P. Pasir Bulu
P. Ai r Saga
P. Sembur
P. Anak Karas
P. Mubut Laut
P. Mubut Darat
P. Tan jung Dahan
P. Katanglingga
P. Karas Besar
P. Batubelobang
P. Galang Baru
P. Abang keci l
P. Abang Besar
P.K orek  B usung
P. Senimpan
P. Titam pan
P. Ai rsunda
P. Pengelap
P. Seranjau
P. Panjang
P. Tokong
P.P angkil
P. C itlim
P.Galang
P. Nguan
P. Dedap
P. Benam
P. SabaiP. Kotip
P.Capan
P. Paku
P.Resam
Tg. Arusdr as
Tg. Semandar
Tg. Malagan
Tg. Lun jus
Tg. Cakang
Tg. Datot
Tg. Balau
Tg. Brus
1
2 3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
1415
1617
18
19
20
21
22
PENGELOLAAN MARINE MANAGEMENT 
AREA (MMA) KOTA BATAM
Peta Batas Kawasan MMA
N
EW
S
5 0 5
Km
Skala 1 : 200.000
Diagram Lokasi :
Proyeks i                                 Tranverse  Merca tor
Da tu m                                     WG S84
Sis tem  G rid                              Ge ografi
Riw ayat Peta  :
1. Man uskr ip Peta To po gra fi In don esia 
    Ska la 1 : 50 0.00 0
2. Pe ta D asar Te ru mbu  Ka ra ng C OR EMAP
3. Su rvey La pan ga n
Batas Kawasan MMA
0
°
2
5
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0
"
0
°
3
1
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0
"
0
°
3
6
'1
0
"
0
°
4
1
'2
0
"
0
°
4
6
'3
0
"
0
°
2
5
'5
0
"
0
°
3
1
'0
0
"
0
°
3
6
'1
0
"
0
°
4
1
'2
0
"
0
°
4
6
'3
0
"
103 °5 6'5 0" 104 °2 '00 " 104 °7 '10 " 104 °1 2'2 0" 104 °1 7'3 0" 104 °2 2'4 0"
103 °5 6'5 0" 104 °2 '00 " 104 °7 '10 " 104 °1 2'2 0" 104 °1 7'3 0" 104 °2 2'4 0"
Garis Pantai
Mangrove
Terumbu Karang
Kawasan MMA
Ke teranga n :
Pengelolaan Marine Management Area (MMA) 
Coral Reef Rehabilitation and Management Pro ject 
Kota Batam 2009
Ta bel Inform asi P osis i Titik  Terlua r A rea M MA
X(E)
104.263
104.274
104.324
104.312
104.316
104.361
104.416
104.428
104.404
104.367
104.340
Y(N)
0.801
0.832
0.836
0.810
0.798
0.779
0.757
0.700
0.653
0.568
0.516
Patok
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
Patok
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
X(E)
104.345
104.329
104.327
104.298
104.257
104.21
104.152
103.992
103.996
103.998
104.204
Y(N)
0.492
0.467
0.439
0.441
0.459
0.46
0.497
0.605
0.653
0.685
0.718
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No. 
Register
/ 
Rekenin
g 
Khusus 
5 Tanda 
tangan 
agreeme
nt 
23 
Desember 
2014 
 
6 Waktu 2014-2018  
7 Closing 
date 
30 Juni 
2019 
 
8 Legal 
opinion 
7 Februari 
2014 
 
9 Effectiv
eness 
24 Februari 
2014 
 
10 Perdirje
n 
Perbend
aharaan 
PER-
14/PB/2014 
tanggal 24 
April 2014 
 
 
2.3 Nilai Strategis Perairan 
Kecamatan Galang sebagian 
besar memang merupakan wilayah 
kepulauan dengan perairan yang luas 
sehingga sebagian besar masyarakat 
bekerja disektor pertanian terutama 
subsektor perikanan dimana yang 
paling banyak ialah sebagai nelayan 
perikanan tangkap. Hal ini juga 
sejalan dengan sumber daya 
perikanan laut dan budidaya 
perikanan laut yang dimiliki 
Kecamatan Galang.  
Berikut potensi produksi perikanan 
Kecamatan Galang tahun 2014 
berdasarkan data dari Batam Dalam 
Angka 2015. Pada tahun 2014 
produksi perikanan laut Kecamatan 
Galang sebanyak 5.485,59 ton dengan 
nilai produksi mencapai Rp. 220.510 
Milyar. Sedangkan hasil produksi 
budidaya sebanyak 462,25 ton dengan 
nilai produksi sekitar Rp. 30.970 
Milyar. Bila dibandingkan dengan 
                                                          
10 Batam Dalam Angka 2015 
total nilai produksi perikanan Kota 
Batam yang sejumlah Rp. 1.122.011 
Milyar maka persentase produksi 
Kecamatan Galang mencapat 
22,41%. Dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini 
Tabel 2.2 Produksi Perikanan 
Menurut Kecamatan (ton), 201410 
Kec Perikana
n 
Laut 
Budida
ya 
Laut 
Jumlah 
Belakang 
Padang 
3.473,28 480,60 3.953,88 
Bulang 10.497,16 551,94 11.049,1
0 
Galang 6.485,59 462,25 6.947,84 
Sei 
Beduk 
58,58 47,02 105,62 
Nongsa 8.659,12 123,89 8.783,01 
Sekupang 244,11 64,30 308,78 
Lubuk 
Baja 
46,86 309,92 356,78 
Batu 
Ammpar 
- - - 
Batam 
Kota 
57,37 105,73 163,10 
Sagulung 557,37 64,56 621,93 
Batu Aji - - - 
Bengkon
g  
16,17 207,39 223,56 
Jumlah 30.095,61 2.417,62 32.513,2
3 
 
Tabel 2.3 Nilai Produksi Perikanan 
Menurut Kecamatan (ton), 201411 
 
Kec Perikan
an Laut 
Budida
ya Laut 
Jumlah 
Belakang 
Padang 
3.473,28 480,60 3.953,88 
Bulang 10.497,1
6 
551,94 11.049,1
0 
Galang 6.485,59 462,25 6.947,84 
Sei 
Beduk 
58,58 47,02 105,62 
Nongsa 8.659,12 123,89 8.783,01 
11 Batam Dalam Angka 2015 
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Sekupang 244,11 64,30 308,78 
Lubuk 
Baja 
46,86 309,92 356,78 
Batu 
Ammpar 
- - - 
Batam 
Kota 
57,37 105,73 163,10 
Sagulung 557,37 64,56 621,93 
Batu Aji - - - 
Bengkon
g  
16,17 207,39 223,56 
Jumlah 30.095,6
1 
2.417,62 32.513,2
3 
 
2.4 Penguatan Lembaga 
Pengelolaan Terumbu Karang 
Komponen ini akan menjadi 
bagian dari pelembagaan hasil-hasil 
Coremap-CTI terkait  dengan 
praktek terbaik, intervensi dan 
pendekatannya. Penyadaran, edukasi, 
pelatihan, pengembangan SDM, dan 
monitoring biofisik yang 
terstandarisasi merupakan salah satu 
kunci pencapaian tujuan proyek. 
Adapaun kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan dalam penguatan lembaga 
pengelolaan terumbu karang adalah 
sebagai berikut 
1. Penetapan Tenaga Pendamping 
Desa (TPD) 
Berdasarkan Surat Keputusan 
Project Management Office (PMO) 
Coremap-CTI Nomor 594/PRL-
KPA/IX/2015 tentang penetapan 
tenaga pendamping desa Coremap-
CTI tahun anggaran 2015, TPD 
memiliki tugas dan tanggung jawab 
melakukan upaya penyadartahuan, 
penyebaran informasi, pemantauan 
pelaksanaan, koordinasi dan 
pengumpulan data dan informasi di 
bidang konservasi, pengelolaan 
terumbu karang dan sumberdaya 
pesisir dan laut. 
2. Revitalisasi dan Restrukturisasi 
Lembaga Pengelola Sumber 
Daya Terumbu Karang (LPSTK) 
dan Kelompok Masyarakat 
Pengawas (POKMASWAS) 
Adapun upaya revitalisasi dan 
restrukturisasi Lembaga Pengelola 
Sumber Daya Terumbu Karang 
(LPSTK) Kelurahan Pulau Karas, 
Pulau Abang dan Galang Baru, 
Kecamatan Galang. Masing-masing 
Project Site terdapat 7 (tujuh) 
Kelompok Masyarakat Pengawas 
(POKMASWAS) yaitu Pulau 
Abang, Pulau Petong, Pulau 
Sembur, Pulau Mubut, Air Saga, 
Pulau Nguan dan Pulau Karas. 
POKMASWAS yang merupakan 
kelompok bentukan oleh 
masyarakat dan bertujuan untuk 
melakukan patroli secara teratur 
pada lokasi-lokasi yang telah 
ditentukan, mengamati, mencatat 
dan melaporkan setiap terjadinya 
pelanggaran atau kegiatan 
perusakan terumbu karang 
3. Sosialisasi Pengelolaan Pesisir 
dan Kawasan Konservasi 
Dalam rangka menyebarluaskan 
dan mensosialisasikan kepada 
seluruh stakeholders maupun 
masyarakat terkait yang berada di 
daerah lokasi pelaksanaan 
Coremap-CTI perlu adanya suatu 
kegiatan terus menerus sosialisasi 
dan publikasi kepada masyarakat 
khsusnya masyarakat yang berada di 
lokasi Coremap-CTI, agar program 
kegiatan yang akan, sedang dan 
sudah dilaksanakan dapat dipahami 
dan diketahui oleh seluruh 
komponen masyarakat dalam 
rangka pengelolaan terumbu karang 
dan ekosistem terkait lainnya di 
lokasi Kawasan Konservasi Perairan 
Daerah Kota Batam. 
Pembuatan materi sosialisasi dan 
publikasi pada program Coremap-
CTI sebagai media pendukung telah 
dilaksanakan sampai dengan tahun 
2016 antara lain berupa: banner, 
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poster, leaflet, booklet, surat kabar 
dan radio. 
 
 
 
4. Kegiaan MCS 
Kegiatan Monitoring, 
Controlling dan  Survaillance 
(MCS) yang terdiri dari sub 
kegiatan, meliputi pengawasan 
rutin, pengawasan bersama 
(gabungan) dam identifikasi 
kelompok masyarakat dan 
kelembagaan masyarakat. 
Kegiatan MCS melibatkan unsur 
Pemerintah Daerah dan Aparat 
Keamanan, seperti : Dinas Kelautan 
dan Perikanan, POLAIR Polda 
Kepri, Polsek Galang, POLSUS 
DKP Batam, PPNS DKP Batam dan 
POKMASWAS. Dalam 
memonitoring ekosistem pesisir 
juga diadakan peralatan penunjang 
seperti GPS, Life Jacket, sepatu boot 
(karet) dan lampu senter. 
2.6  Pengelolaan Sumber Daya 
berbasis Ekosistem 
Berikut adalah upaya yang 
dilakukan dalam pengelolaan sumber 
daya berbasis ekosistem: 
1. Zonasi Kawasan 
Merujuk pada sumber daya 
berbasis ekosistem, telah disusun 
dokumen-dokumen dalam 
mencapai tujuan tersebut. Selain 
itu juga disusun dokumen 
revitalisasi Rencana Pengelolaan 
Terumbu Karang (RPTK), 
Peraturan Walikota Batam No. 
27 tahun 2011 tentang Rencana 
Strategis Pengelolaan Terumbu 
Karang kota Batam tahun 2011-
2016 
2. Pelatihan Mata pencaharian 
Alternatif (MPA) 
Siklus panjang telah dilalui 
dalam pelaksanaan program 
Coremap, khusus Kota Batam sudah 
dimulai melalui program Coremap 
fase II (kurun waktu 2004-2011) pada 
saat itu telah banyak program 
pemberdayaan masyarakat melalui 
kegiatan Mata Pencaharian Alternatif 
(MPA) di lokasi binaan, seperti MPA 
ikan asin, cumi asin, budidaya rumput 
laut, ikan karang, kerajinan cindera 
mata, kios BBM dan kedai pesisir.  
Melalui program  Coremap 
CTI Kota Batam tahun 2016 mencoba 
merilis kembali dalam pengembangan 
Mata Pencaharian Alternatif yang 
selama ini fasif dan dikombinasikan 
dengan potensi yang dapat  
dikembangkan dalam pelatihan 
kedepannya. Adapun pelatihan yang 
diketengahkan pada lokasi Coremap 
CTI Kota Batam, adalah pelatihan 
pengelolaan limbah plastik, pelatihan 
pengelolaan kompos (dari sampah), 
pelatihan wisata bahari, pelatihan 
pembuatan sirup mangrove, pelatihan 
penyemaian bibit mangrove. Dan 
pelatihan LPSTK dan 
POKMASWAS 
2.7 Penguatan Ekonomi 
berbasis Kelautan Berkelanjutan 
Komponen ini dimaksudkan 
untuk mendukung pengembangan 
usaha kelautan yang berkelanjutan 
yang memperkuat link antara 
konservasi dengan manfaat ekonomi 
serta menciptakan basis bagi 
keberlanjutan hasil-hasil Coremap-
CTI. Dimulai dari fase II (2004-2011) 
hingga sekarang ini sudah masuk fase 
III (2014-2019) program Coremap 
telah banyak memberikan manfaat 
besar bagi masyarakat seperti dalam 
bidang pembangunan infrastruktur 
untuk menunjang kegiatan 
masyarakat. Berdasarkan data yang 
diperoleh penulis dari pelaksana 
Corremap-CTI Kota Batam, kegiatan 
yang dilakukan guna penguatan 
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ekonomi berbasis kelautan 
berkelanjutan adalah dengan 
memperkuat pembangunan serta 
renovasi infrastruktur. 
Coremap telah banyak 
memberikan manfaat besar bagi 
masyarakat seperti pembangunan 
infrastruktur guna penunjang kegiatan 
masyarakat seperti. Salah satunya 
melakukan renovasi pondok 
informasi Pulau Abang dan Pondok 
Informasi Pulau Nguan, renovasi 
Kantor Pengelola Kawasan 
Konservasi Perairan Daerah (KKPD) 
Kota Batam, telah dilakukan 
pengembangan Pos Pengawas/Pos 
Pemantau di Pulau Abang, telah 
dilakukan pembangunan Shelter 
Tunggu di dermaga Pulau Abang, 
telah diadakan tanda batas KKPD 
(Pelampung dan Pal Batas). 
2.8 Pelaksanaan Program 
Dalam mencapai keberhasilan 
serta sasaran atas program Coremap-
CTI tentunya juga terdapat berbegai 
macam hambatan. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis dengan 
narasumber, hambatan pada 
pengimplementasian program ini 
seperti pasca UU No. 23 
kelanjutannya 2014 tentang pemda 
pengelolaan perairan sepenuhnya 
dilimpahkan atau diambil alih oleh 
provinsi, akhirnya dalam 
mengandalkan ini lalu agak 
mengalami kesulitan dalam konteks 
dukungan. Artinya terjadi kevacuman 
dalam jangka waktu pelaksanaan 
program sehingga dalam 
meningkatkan perekonomin 
masyarakat belum mencapai target 
yang diharapkan karena sejatinya 
program Coremap ini memang 
dirancang jangka panjang yang tujuan 
pertama dalam peningkatan ke 
ekosistem. Artinya dengan 
lingkungan dan penyadaran 
kelembagaan lebih dulu diharapkan 
agar cara pandang masyarakat 
semakin kuat akan pentingnya 
menjaga wilayah perairan serta 
ekosistem didalamnya. Kendala 
kurangnya sarana prasarana menuju 
lokasi proyek. Kalau bicara harus ke 
lapangan, lokasi terdiri dari pulau-
pulau. Sementara biaya ke pulau-
pulau tidak sedikit. 
Hal ini sesungguhnya sangat 
menghambat kegiatan, sebab 
masyarakat sebenarnya sudah sangat 
siap akan program-program yang 
akan diberikan. Terlepas dari itu, 
kerjasama akan perusahaan-
perusahaan di Batam sangat 
diharapkan guna pengalokasian dana 
CSR perusahan akan program ini 
2.9  Hasil Program 
Menurut hasil wawancara 
penulis dengan narasumber yaitu 
Bapak Witono S.Pi selaku Ketua 
Pelaksana Program Coremap-CTI 
Kota Batam respon masyarakat 
terhadap perlindungan terumbu 
karang pada awalnya sangat rendah 
namun sekarang sudah dalam tahap 
peduli. Mereka juga langsung 
melaporkan jika terjadi kerusakan 
lingkungan perairan di kawsan 
konservasi agar bisa ditindaklanjuti. 
Program Coremap jangka 
panjang ini dalam peningkatan ke 
ekosistem karang sudah mulai terlihat 
hasilnya, seperti dengan bantuan 
kegiatan Monitoring, Controlling dan 
Survaillance (MCS) sedangkan 
peningkatan ekonomi masyarakat 
belum sepenuhnya mencapai target 
fase II yaitu pendapatan masyarakat 
naik 10-15% dari baseline 2014 
walaupun kegiatan pelatihan Mata 
Pencaharian Alternatif yang pada 
dasarnya bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat sudah ada sejak fase II. 
Namun karnena ada kevacuman di 
fase II, maka dari itu di fase III ini 
dicoba kembali pemngembangan 
MPA yang sebelumnya pasif. 
Program ini juga masih akan 
dilanjutkan hingga tahun 2019, hal ini 
dapat terlihat dari sosisalisasi dan 
publikasi yang terus dilakukan 
kepada masyarakat khususnya 
masyarakat yang berada di lokasi 
Coremap-CTI agar seluruh komponen 
masyarakat mengetahui dan 
memahami kegiatan yang akan, 
sedang dan sudah dilaksanakan dalam 
rangka pengelolaan terumbu karang 
dan ekosistem yang terkait di KKPD 
Kota Batam. 
3. Kesimpulan 
Coremap-CTI merupakan 
program Coremap fase III yang 
tujuannya adalah mendorong 
penguatan kelembagaan yang 
terdesentralisasi dan terintegrasi 
untuk pengelolaan sumberdaya 
terumbu karang, ekosistem terkait dan 
biodiversitas secara berkelanjutan 
bagi masyarakat pesisir.  
Program Coremap-CTI yang 
menjalankan aksi rehabilitasi terumbu 
karang lebih berfokus pada kerusakan 
terumbu karang serta disparitas 
ekonomi dan kemiskinan masyarakat 
pesisir. Adapun pelaksanaan program 
Coremap-CTI di Kota Batam terdiri 
dari penguatan lembaga pengelolaan 
terumbu karang. Selain menetapkan 
TPD, revitalisasi dan restrukturisasi 
Lembaga Pengelola Sumber Daya 
Terumbu Karang (LPSTK) dan 
Kelompok Masyarakat Pengawas 
(POKMASWAS) juga dilakukan agar 
kelembagaan tidak hanya sebatas 
didalam pemerintahan saja, namun 
juga didalam kelompok masyarakat. 
Selain itu melakukan sosialisasi 
pengelolaan pesisir, kegiatan 
pengendalian, pemantauan dan 
pengawasan (MCS) sebagai upaya 
untuk mengetahui kondisi lapangan 
yang terkini. Selanjutnya sumberdaya 
berbasis ekosistem terdiri dari zonasi 
kawasan, pelatihan Mata Pencaharian 
Alternatif (MPA) seperti pelatihan 
pengelolaan limbah plastik, kompos, 
pelatihan wisata bahari, pembuatan 
sirup mangrove, penyemaian bibit 
mangrove dan pelatihan LPSTK dan 
POKMASWAS. Program selanjutnya 
dalam penguatan ekonomi berbasis 
kelautan berkelanjutan terdiri dari 
renovasi pondok informasi Pulau 
Abang dan Pondok Informasi Pulau 
Nguan, renovasi Kantor Pengelola 
Kawasan Konservasi Perairan Daerah 
(KKPD) Kota Batam, telah dilakukan 
pengembangan Pos Pengawas/Pos 
Pemantau di Pulau Abang, telah 
dilakukan pembangunan Shelter 
Tunggu di dermaga Pulau Abang, 
telah diadakan tanda batas KKPD 
(Pelampung dan Pal Batas). 
Analisis terhadap hasil 
pencapaian program Cormap-CTI di 
Kota Batam ini kesadaran akan 
menjaga ekosistem terumbu karang 
serta ekosistem yang terkait oleh 
masyarakat setempat sudah ada dan 
semakin tinggi. Selain itu pelatihan 
kegiatan untuk penunjang 
perekonomian masyarakat yang 
ramah lingkungan serta tidak merusak 
ekositem terumbu karang agar 
ekosistem tersebut bisa terjaga terus 
menerus. Hal ini tentu saja 
memberikan manfaat bukan saja 
untuk lingkungan namun juga 
terhadap manusia. Program Coremap-
CTI dalam meningkatkan pendapatan 
masyarakat memang masih lemah 
namun masih akan terus dilanjutkan 
hingga akhir masa program agar 
nantinya bisa menjadi contoh dan 
tetap terjaga nilai-nilai yang 
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terkandung dalam program Coremap-
CTI tersebut.  
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